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RINGKASAN 

KESIAPAN KONSULTAN PERENCANA DALAM MENGADOPSI KONSEP 

BANGUNAN RAMAH LINGKUNGAN 

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 21 Mei 2021 

Natalia, Dibimbing oleh Heni Fitriani 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvi+ 104 halaman, 10 gambar, 29 tabel, 5 lampiran 

 

Pencemaran udara dibidang konstruksi dapat dikatakan besar, untuk mengatasi 

permasalahan tersebut mengadopsi bangunan ramah lingkungan adalah salah satu 

solusinya. Bangunan ramah lingkungan adalah bangunan yang menggunakan 

prinsip lingkungan sehingga memiliki penghematan energi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengetahuan dasar, pemahaman kriteria, serta hambatan 

dalam adopsi bangunan ramah lingkungan di Sumatera Selatan oleh konsultan 

perencana. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menyebarkan kuesioner kepada konsultan perencana. Dimana, kuesioner 

disebarkan secara online lewat Google Form dan mendatangi kantor konsultan 

perencana. Penilaian kuesioner menggunakan pilihan ganda dan Skala Likert. Hasil 

dari kuesioner diuji validitas dan reliabilitas data menggunakan SPSS versi 25, 

setelah itu di uji persentase jawaban responden, kecenderungan jawaban responden, 

serta uji mean data yang dibantu dengan aplikasi Microsoft Excel. Hasil dari 

penelitian ini terhadap variabel kelayakan didapatkan bahwa responden sudah 

mengetahui istilah bangunan ramah lingkungan, pada variabel kelayakan paling 

memahami mengenai fungsi gedung sesuai dengan RTRW, lalu untuk variabel 

kriteria paling memahami tentang ruangan harus memiliki ventilasi, dan hambatan 

terbesar adalah sosialisasi bangunan ramah lingkungan. Dari penelitian ini 

mendapatkan bahwa konsultan perencana siap untuk dalam bangunan ramah 

lingkungan dalam wilayah Sumatera Selatan. 

 

Kata kunci: bangunan ramah lingkungan, konsultan perencana, kesiapan 
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SUMMARY 

READINESS OF PLANNING CONSULTANT IN ADOPS THE CONCEPT OF 

GREEN BUILDING 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, May 21, 2021 

Natalia, Guided by Heni Fitriani 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

xvi +104 pages, 10 images, 29 tables, 5 attachments 

 

Air pollution due to the construction sector is high. To overcome this problem, 

adopting green buildings is one solution. Green buildings are buildings that use 

environmental principles so that they have energy savings. The purpose of this 

study was to determine the basic knowledge, understanding of the criteria, and 

barriers in adops the concept of green buildings in South Sumatra by planning 

consultants. The methodology used in this research is by distributing questionnaires 

to planning consultants. Where, the questionnaire was distributed online via Google 

Form and visited the planning consultant office directly. The questionnaire was 

assessed using multiple choice and a Likert scale. The results of the questionnaire 

were tested for the validity and reliability of the data using SPSS version 25, after 

which the percentage of respondents 'answers was tested, the tendency of 

respondents' answers, and the mean data test assisted by the Microsoft Excel 

application. The results of this study on the feasibility variable found that the 

respondents already knew the term green buildings, the feasibility variable most 

understood the building function according to the spatial plans, then for the criteria 

variable the most understanding of the room must have ventilation, and the biggest 

obstacle was the socialization of green buildings. From this research, it is found that 

the planning consultants are ready for green buildings in the South Sumatra region. 

 

 

Key words: green buildings, planning consultant, ready 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan seperti pencemaran udara, air, tanah, ataupun 

suara. Dalam hal ini salah satu penyumbang pencemaran udara terbesar, yaitu 

bidang konstruksi dengan pencemaran udara sebesar 40% (GBCA). Akibat dari 

industri di bidang konstruksi, sudah sewajarnya pelaku di industri bidang konstruksi 

harus memikirkan bagaimana cara untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

Maka untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara pembangunan 

yang berkelanjutan, seperti bangunan ramah lingkungan (Sangkertadi, 2012). 

Menurut Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 8 tahun 2010 tentang 

Kriteria dan Sertifikasi Bangunan Ramah Lingkungan, bangunan ramah lingkungan 

adalah suatu bangunan yang dalam perencanaan, perancangan, pembangunan, 

pengoperasian, dan pemeliharaannya dengan prinsip lingkungan. Bangunan ramah 

lingkungan ini miliki isu seperti konversi energi, konservasi air, eco system, dan 

penggunaan lahan.  

Dalam mengadopsi konsep bangunan ramah lingkungan atau green building 

maka dibutuhkan standarisasi sebagai kriteria untuk bangunan tersebut. 

Standarisasi ini bisa meliputi tempat pembangunan, sumber daya air, efisiensi 

energi, kualitas lingkungan dalam ruangan, dan bahan yang digunakan dalam 

pembangunan (Jadhav, 2016). Standarisasi yang internasional seperti The 

International Green Construction Code (IGCC) dan The Passive House Standard. 

Selain itu juga terdapat sertifikasi mengenai bangunan ramah lingkungan atau green 

buildings, untuk setiap negara sertifikasi dilakukan oleh badan yang berbeda, 

seperti LEED (US), BREEAM (UK, EU, EFTA), dan Green Building Council 

Indonesia (Indonesia). 

Green Building Council Indonesia (Indonesia) memiliki sertifikasi yang 

diberi nama GREENSHIP. Dimana, GREE NSHIP memiliki kategori yang harus 

dipenuhi. Kategori tersebut antara lain: tepat guna lahan (ASD), efisiensi dan 

konservasi energi (EEC), konservasi air (WAC), sumber dan siklus material 
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(MRC), kesehatan dan kenyamanan dalam ruang (IHC), serta manajemen 

lingkungan bangunan (BEM).  

Selain tentang standarisasi dan sertifikasi, untuk menunjang bangunan ramah 

lingkungan atau green buildings terdapat peraturan di Indonesia seperti Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 8 tahun 2010 tentang Kriteria dan Sertifikasi 

Bangunan Ramah Lingkungan, Undang-Undang No. 32 tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Peraturan Menteri PUPR 

No. 2 tahun 2015 tentang Bangunan Gedung Hijau. 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan dari Nugroho (2011) meneliti tentang 

sertifikasi bangunan hijau dengan studi kasus pada Gedung Teknologi Gas. Selain 

itu juga ada Anastasia (2013) meneliti tentang cara mendorong green building di 

Indonesia menggunakan Korelasi Cramer menghasilkan bahwa pemerintah harus 

lebih fokus ke aksi nyata sehingga meningkatkan kesadaran masyarakat. Lalu juga 

ada, Dewi (2015) tentang kendala dalam penerapan green construction 

menggunakan metode kuesioner yang dianalisis dengan matriks berpasangan 

mendapatkan hasil bahwa kendala terdiri 6 level, dimana level satunya adalah aspek 

peraturan. Selanjutnya juga ada, Massie (2018) meneliti tentang penerapan konsep 

green building dengan metode kuesioner dan dianalisis dengan metode deskriptif 

sehingga mendapatkan hasil masih belum memahami. Selain itu juga ada Tiagas 

(2017) meneliti tentang apresiasi konsultan mengenai kriteria green building di 

Sulawesi Utara dengan metode kuesioner dan dianalisis dengan metode deskriptif 

sehingga mendapatkan hasil tingkat persetujuan dan penerapan berbanding lurus 

dengan pemahaman kriteria rancangan.  

Pembeda penelitian yang dilakukan dengan sebelumnya adalah penelitian ini 

lebih ke kesiapan konsultan perencana di Sumatera Selatan dalam konsep bangunan 

ramah lingkungan atau green buildings. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

melihat seberapa siap konsultan perencana dalam mengadopsi konsep bangunan 

ramah lingkungan. Konsultan perencana ini yang merupakan pihak pertama untuk 

merencanakan suatu bangunan sehingga memiliki peran penting dalam desain suatu 

bangunan (Wala,2013). Dalam hal ini, konsultan perencana harus memahami 

pengetahuan, sertifikasi dan peraturan, kriteria, dan juga hambatan untuk 

mengadopsi konsep bangunan ramah lingkungan.  
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1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang timbul akibat latar belakang tersebut adalah sebagai 

berikut ini: 

1. Seberapa besar pengetahuan dasar konsultan perencana mengenai bangunan 

ramah lingkungan? 

2. Bagaimana pemahaman mengenai kelayakan bangunan ramah lingkungan 

oleh konsultan perencana? 

3. Bagaimana pemahaman kriteria dan manfaat bangunan ramah lingkungan 

oleh konsultan perencana sebagai kesiapan dalam menuju era tersebut? 

4. Bagaimana pendapat konsultan perencana mengenai hambatan bangunan 

ramah lingkungan sebagai kesiapan dalam menuju era tersebut? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk  

1. Mengidentifikasi pengetahuan dasar konsultan perencana mengenai 

bangunan ramah lingkungan sebagai kesiapan dalam menuju era tersebut 

2. Mengidentifikasi pemahaman mengenai kelayakan bangunan ramah 

lingkungan berdasarkan GREENSHIP oleh konsultan perencana 

3. Mengidentifikasi pemahaman kriteria dan manfaat bangunan ramah 

lingkungan berdasarkan GREENSHIP oleh konsultan perencana sebagai 

kesiapan dalam menuju era tersebut 

4. Mengidentifikasi hambatan bangunan ramah lingkungan sebagai kesiapan 

dalam menuju era tersebut 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang bisa didapatkan dari penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengidentifikasi pengetahuan dasar konsultan perencana mengenai 

bangunan ramah lingkungan sebagai kesiapan dalam menuju era tersebut 

2. Dapat mengidentifikasi pemahaman mengenai kelayakan bangunan ramah 

lingkungan berdasarkan GREENSHIP oleh konsultan perencana 
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3. Dapat mengidentifikasi pemahaman kriteria dan tujuan bangunan ramah 

lingkungan berdasarkan GREENSHIP oleh konsultan perencana sebagai 

kesiapan dalam menuju era tersebut 

4. Dapat mengidentifikasi hambatan bangunan ramah lingkungan sebagai 

kesiapan dalam menuju era tersebut 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian adalah pelaku konsultan perencana di wilayah 

Sumatera Selatan. Dengan metode penelitian dengan metode kuantitatif, dimana 

penelitian ini akan menyebarkan kuesioner kepada konsultan perencana. 

Penyebaran kuesioner secara daring dan mendatangi kantor secara langsung. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir dibagi menjadi lima bab sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan diuraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab tinjauan pustaka memuat semua sumber referensi yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu mengenai data, informasi, serta teori – teori yang 

digunakan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis 

data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan bagan alir 

penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan membahas mengenai penjabaran analisis data 

dan penjabaran hasil dari analisa. 
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5. BAB V PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan hasil analisis yang sesuai dengan dan tujuan serta 

saran berupa pemecahan masalah dan rekomendasi mengenai kelanjutan dari 

masalah yang diteliti.
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